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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

=tinggi blok tegangan desak persegi ckuivalen.

= Juas penampang beton yang menahan penyaluran geser, mm’

= luas yang dibatasi keliling luar penampang beton, mm’

= luas bruto penampang, mm

= Juas penampang efektif di dalam suatu hubungan balok kolom, mm®
= luas yang total tulangan longitudinal yang memikul puntir, mm”

= luas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang torsi terluar,
2

mm
= luas tulangan tarik non-pratekan, mm>
= luas tulangan tekan, mm?

= luas penampang total tulangan transversal (termasuk sengkang pengikat)

dalam rentang spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi Ac, mm
= Juas minimum tulangan lentur, mmzl
= luas tulangan total longitudinal, mm>

= luas satu kaki sengkang tertutup yang menahan puntir dalam daerah sejarak

2
s, mm

= Juas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser yang
tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s pada

komponen struktur lentur tinggi, mm®
= lebar dari muka tekan komponen struktur, mm
= keliling dari penampang kritis pada pelat dan fondasi tapak, mm?>
= lebar badan balok, mm
= jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm
= jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm
= jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm
= diameter batang tulangan, mm

= beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan beban

mati

= pengaruh beban gempa, atau gaya dan momen dalam yang berhubungan

dengan beban tersebut
= modulus elastisitas beton, MPa
= modulus elastisitas tulangan, Mpa
= kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa
= tegangan leleh yang diisyaratkan dari tulangan non-pratekan, Mpa
= kuat leleh tulangan sengkang torsi,Mpa
= kuat leleh yang diisyaratkan untuk tulangan sengkang torsi, Mpa
= kuat leleh tulangan torsi longitudinal, Mpa
= tebal atau tinggi total komponen struktur, mm
= momen inersia terhadap sumbu titik pusat penampang bruto balok, mm*
= momen inersia terhadap sumbu titik pusat bruto pelat, mm*
= faktor panjang efektif komponen struktur tekan

= panjang bentang dari balok atau pelat satu arah dengan tulangan yang

ditinjau, mm
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My

= panjang penyaluran batang tulangan lurus, mm
= panjang penyaluran batang tulangan dengan kait standar, mm

= bentang bersih untuk momen positif atau geser rata-rata dari bentang bersih
yang bersebelahan untuk momen negatif atau panjang bentang bersih dalam

arah momen yang dihitung, diukur dari muka ke muka tumpuan, mm

= panjang minimum diukur dari muka joint, sepanjang sumbu komponen

struktur, diman aharus disediakan tulangan transversal, mm
= beban hidup atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya
= kuat momen nominal suatu penampang, Nmm

= momen pada muka joint, yang berhubungan dengan kuat lentur nominal
kolom yang merangka pada joint tersebut, yang dihitung untuk beban aksial
terfaktor konsisten dengan arah gaya lateral yang ditinjau, yang

menghasilkan kuat lentur terendah, Nmm

= momen pada muka joint, yang berhubungan dengan kuat lentur nominal
balok (termasuk pelat yang berada pada kondisi tarik) yang merangka pada

joint tersebut, Nmm

= kuat momen lentur mungkin dari suatu komponen struktur, dengan atau
tanpa beban aksial, yang ditentukan menggunakan sifat-sifat komponen
struktur pada muka joint denagn menganggap kuat tarik pada tulangan

longitudinal sebesar 1,25 fy dan faktor reduksi kekuatan ¢= 1, Nmm
= momen terfaktor pada penampang, Nmm
= beban aksial terfaktor yang normal terhadap penampang
= keliling luar penampang beton, mm
= keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar, mm
= kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N
= kuat beban aksial pada eksentrisitas yang diberikan

= beban hujan, momen atau gaya dalam yang berhubungan dengan beban

tersebut

=spasi dari fulangan geser atau torsi dalam arah pararel dengan tulangan

longitudinal, mm
- kuat momen puntir nominal, Nmm _
= momen puntir terfaktor pada penampang, Nmm
= kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N
= tegangan geser nominal, Mpa
= kuat geser nominal, N
= kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N
= gaya geser terfaktor pada penampang, N
= beban terfaktor per unit luas

=rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur suatu
pelat dengan lebar yang dibatasi dalam arah lateral oleh sumbu dari panel

yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi dari balok
= nilai rata-rata dan @ untuk semua balok pada tepi dari suatu panel

=rasio darl bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek

dari pelat dua arah
= faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton
= rasio tulangan tarik non-pratekan
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p’ = rasio tulangan tekan non-pratekan

Pb = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang
¢ = faktor reduksi kekuatan
Wy = faktor pembesar dinamis

Xiv




